BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Televisi merupakan salah sstu media komunikasi yang menghibur.
Hampir semua orang memonfastkan télevisi sebagni media informasi yang
disajikan secara_massal. Televisi yang sifastoya berupa audiovisual ini
MEmpunyai kﬁ:bﬁﬂm ynmmm thnjup didengar sehingga televisi
dapat membuat e iniTebib efektif dan disukai banyak masyarakat dar pada
medin konunikasi massa liinnys. Selain ity televisi mempunyai jangkauan
yang luss, sehingga membuat televisi lebih banyak di tonten oleh masyarakat.
'.E'ij'mnyn pun bisa di katakan murah mzﬂﬂtw ﬁﬂﬁuﬂgut biaya.
-_mm televisi di Indonesta adalah RCTL, E‘ﬁ"‘ Trans ﬁ Ir.ms A
MHNC TV, TV One dll (Usman, 2009).

Teleyisi saal ini banyak di sukai dori berbagai kalangan, mulai dari
I.myn yang terendsh sampai vang tertinggi dupat mudah  menikmati
'h\'ﬂwﬂw's' Bag pemilik bisnis, banyaknya m:i dapat menjadi
kompetisi tersendin di dunia penyiaran dalsm mencapai rating penonton
terbanyak, oleh karena itu setiap televisi menyajikan progesm baru yang sesuai
dengan minat masyarakal, Dari minat masyarakat ini terlahirish program-
progmm yang kurang diperhatikan dan justru bemdampak negatif bagi
masyarakatnya itu sendiri. Padahal setisp program yang tayang di televisi telah
diatur oleh undang-undang penyiaran dan diawasi oleh Komisi Penyiaran
Indonesia, selaku badan pengawas dunia penyiaran (Susanta, 2017; 539),

Pada saat ini program acarn lelevisi yang disajikan tidak lam
mengedepankan nilai ideal, hanya saja menilai dengan material sebuah
tayangan. Produksi sebuah program acara televisi saat ini kanya mementingkan
keuntungan saja tanpa memperhitungkan apakah tayanpan tersebut akan
mendidik bagl pemirsa atau tidak. Televisi saat ini telah menjadi aliran baru



bahkan agama banu. karena melalui tayangan-tayangannya. televisi seolab-olah
memenuhi kebutuhan individu. Bahkan seseorang merasa nyaman dan senang
ketika duduk di depan televisi tinggal duduk-duduk santai sambil pencet remaote
control (Zamroni, 2005, hal, 65)

Televisi juga salah satu medija yang menjadi hiburan bagi anak-anak dan
mengalami peningkatan. f’unk-mak g menonton tayangan televisi
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Berdasarkan survei yang di lakukan oleh Nietsen Consumer Media View
yang melibatkan lebih dari 17 ribu responden dengan usia di atas 10 tahun dan
dilakukan di || kota di Indonesia yaitu Jakarta, Jogjakarta, Surakarta, Surabaya,
Semarang, Bandung, Medan, Denpasar, Banjarmasin, Palembang dan
Makassar. Bahwa penetrasi televisi saat ini masth tertinggi dengan 96 persen.
Media Luar Ruang (53%) menjadi urutan ke dua, di peringkat tiga Internet
fm] setelah Thlnda radio Ra

Houg wx, Iflix, dil (28%).



Tabel 1.2
Konsumsi Media oleh Milenial di Indonesia 2019

Bormise Medis alel Milenial & balonesis (20093

i’mTube Twitter, Instogram dan i
46%. Selain itu,



Tabel 1.3

Tujuan Responden dalam Menonton Televisi 2022
Tunism Bespointen datam Meneeston Telovie (20223
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{Sumber: hitps://databoks katadato. coad/
dinkses pada 05 Jum 2022 pukul 10.55)

Selain itu survei yang dilskukan Indikator Politik. mayoritas atan 45,7%
‘menonton acars hiburan, seperti film televisi, sinetron dan pertandingan
olahraga. Kemudion 34,3% menonton televisi untak mengikuti berita terkini,
7.9% responden untuk tujuan pendidikan atau pengetahuan umom, dan 5.8%
‘menonton acara siranan rohani atau l:engmnma&ﬁj.uﬁ.l 's responden vang

Saat ini ‘t'i..nmp-ir semitin stasiun televisi menyiarkan tayangan-tayangan
program televisi Rp&ﬁmhmmm falk show, acar untuk
anak-anak, reality show, komedi, variety show, religi, wisata budaya. Dari
berbagai program acara televisi yang ditayangkan, Film Televisi (FTV) salah
satu {ayangan yang diminati. Karens Film Televisi (FTV) merupakan tayangan
yang menghiburan. Film Televisi umumnya menceritakan kehidupan sehari-
hari orzng yang ditandai dengan konflik vang berkelanjutan. Layaknya sebuah
sapdiwars, sebush Film Televisi diawali dengan memperkenalkan tokoh-tokoh
dengan kepribadian berbeda, Karakter-karakter ini termasuk antagonis
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(karakter johat dan penuh kebencian), protagonis (karakter pendukung yang
baik), dan tritagonis (karakter pendukung atau perantara dari antagonis dan
protagonis). Ada berbagai genre Film Televisi, seperti film religi, film komedi,
dan film fantasi, ini membuat televisi selalu berinovas: untuk menunjukkan
Film Televisi dengan tampilan baru berbagai genre (£amroni, 2005).

Selain itu Film Televisi juga cenderung mengikuti apa yang terjadi di
sekitar masyarakaty, seperti kekerasan dilam rumah tangga, konilik,
perselingkuhan, dan pcnghm ﬂhﬁﬂn pira penonton mampu merasakan
terbawa sussans ke dalam adegan yang sedang ditonton: sayangnya dengan
bmngnyu televisi ‘yang mdn saat ini Lubﬂl. :mﬂuwg memberikan
layangan vang mementingkan unsur rating sa!;-hihm:qa Olleh karena itu,
m saat ind hares febih ketat ketika rm!mﬂﬂlw Wﬂsl agar anak-
anak dan remaja tidak dapat terpengaruhi oleh tayangan tebevisi saat hn.

Bm;;uim;.ra masyarakal Indonesia yang menonion: tayangan Film
Televisi {H"i’j membuat beberapa stasiun televisi berkompetisi membunat Film
Televist {FW_] vang menank Aagar pemursa teﬂ;ank mlluk mEnontonnya.
‘Schingga cerita yang terkadang di sajikan ketika penayangannya ity relavan
hmm:[hlma nyata. Dari beberapa stsiun televisi, Ium-nl.uhmnya. yang
menayangkan Film Televisi (FTY) “Kisah ’Nl}rnu Fﬁmﬂ‘bls:l(mh nyata ini
IWJIII kali dalam sehari, padn pukul 11:30 dan 13:30. Tayangan ini dua
koli sehan mmutﬁnﬁ;m hml:upcnunl.un mynh?ﬁlm televisi ini karena
cerita yang dlsajlkim sederhana, seperti mﬂﬂ jﬂ dialami penonton. ini
menceritakan tentang Hﬁuﬁﬁ nyats yang dislami masyarakat. Masyarakat
merasa khawatir karena di setiap episodenyn. film televisi “Kisah Nyata™
menampilkan adegan kekerasan, perselingkuhan dan konflik rumah tanggn
yang melewati batas. Segmentasi yang dibangun dalam Kisah Nyata adalah

ditujukan kepada kehidupan keluarga. Cerita vang dibangun dalam FTV im
tidak terlalu rumit, selalu menampilkan hukum sebab akibat. di mana kebaikan
akan berbalas kebaihkan, dan keburukan akan mendatangkan keburukan.
Namun terkadang dalam penayangannya FTV ini sering memberikan efek
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negatif bagi masyarakot yang menonton karena terdapat adegan-adegan

kekerasan.

Tayungan Kisah Nyata Indosiar

Program “Kisah Nyata” tidak terlalu memperhatikan is) tayangan yang
telah distur dalom undang-undang penyiaran, terutama program ini sering kali
miendapat teguran dari Komisi Penyisran Indonesia (KP1), karena banyaknya
pengadunn dari masyarakal. Namun program acara i tetap tavang di fayar kaca
mntuk menghibur para pemirsa/penonton di mnuhai_n semnkin di gemari oleh

Kemudian Komisi Penyiarn Indonesia melakukan pemantauan dan
analisis. dan menemukan bahwa program “Kisah Nyata™ ini banyak melakukan
pelanggaran diantaranys pada tanggal 11 Apal 2017 KP1 telah memberikan
peringatan tertulis untuk program m-].fangm Kisuh T“-\lynta Indosiar yang tayang
tangal 22 Maret 2017, Pukul 18.40 WIB, yaitu pada episode itu menampilkan
adegan kekerasan dalam rumah tangga, dengan seorang laki-laki sebagai suami
melemparkan bantal ke arah seorang istnnya. Hal ini dianggap melanggar Pasal
15 Ayat | dan jugn Pasal 37 Ayat 4 Huruf a pada SP'S KPI Tahun 2012, tentang
perlindungan remaja penggolongan program  siarzn  (Komisi  Penyiaran

Indonesia, Peringatan Tertulis Program Siaran “Kisah Nyata™ Indosiar, 201 7).
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Setelah itu pada tanggal 7 Agustus 2017 KPI juga telah memberikan
peringatan tertulis untuk program yong tayang tanggal 16 Juli 2017 pada pukul
16.03 WIB, yakni pada episode itu menampilkan adegan istri dan anaknya di
usir seomng pria dan serta juga hendak menceraikan istrinya karena
selingkuhanmwya tidak ingin disebut sebagal perusak rumah tangga orang lain.
Hal imi dianggap melanggar Pasal 15 Ayat | dan juga Pasal 17 Ayat 4 huruf a
SPS KPI Tahun 2012 ini, tentang puﬁﬁhﬂm anak dan juga larangan program
siaran klasifikasi R yang mwam;ﬁh maten menggangou perkembangan
kesehatun fisik don psikis remaja. Selain itu. hasil pemantavan KPI selama
bulan Juli 2017, KPI felah menemukan bahwa tayangan tersebut kerap sekali
‘memperlibatkan muatan atatpun konten dewasa seperti percbutan anak.
konflik, atsupun perselingkuhan, perceraian -ﬂlﬁmmhﬂnﬂa Hal ini KPI
aﬂhm sepantasnya di tavangkan karena dapat mﬁqﬁmmh Mgﬂhf

nﬂggn tayangan it tdak layak di tayangkan pada jm-jm:l MEbut
;Mﬂ Pq:yumn Indonesis, Peringatan Tertulis Program “Kisah Nyata”

Selain itu KP1 memberikan peringatan tertufis untuk kedua kalinya dan
‘mendapat kritik, program Kisah Nyata Indosiar kembali mendapatkan
peringatan tertulis pada w 22 Desember lﬂIT‘png dltug'mgh.n tanggal
14 Desember 2017 serta tanggal 1112 Desember 2017, yakni pada episode itu
menayangkan adegan seorang sunminya vang berséteru dengan istri dan si
suami itu minta kepada istri untuk segera bercerai serta menayangkan adegan
konflik antara mertua dan menantu. Yang dianggap melanggar Pasal 15 Ayat |
SP5 KPl Tahun 2012, tentang kewajiban program siaran tersebut untuk
memperhatikan dan melindungi kepentingan anak-anak dan remaja. KPI juga
menilai tema konflik vang ada di Film Televisi tersebut seharusnya tidak di
tayangkon, selain itu konflik rumah tangga dapat memberikan pengaruh negatif
terhadap masyarakat yang menontonnya, terutama terhadap remaja dan anak-
anak schingga tayangan itu tidok layak di tayangkan pada jam-jam tersebut



(Komisi Penyiaran Indonesia, Peringatan Tertulis Program “Kisah Nyata™
Indosiar, 201 7).

Usai mendapatkan berbagai sanksi. program Kisah Nyata Indosiar
kembali mendapatkan sanksi administratif dan teguran tertulis darl KPI pada
tanggal 6 Oktober 2020 yang tayangkan tanggal tanggal 04 September 2020
pukul 1321 WIB yakni terdspat .adegan percobaan pembunuban yang
dilakukan oleh seoriing wanita kepads temannya dengan cara memukul ke arah
kepala menggunakan tongkit baseball secars berulang. Hal ini dianggap
melanggar Pasal |5 Am[!}.MJ?Am (1), Pasal 37 Awat (2), dan Pasal 37
Ayt (4) hxmﬂlqﬂdl EPS KPI Tahun 2012, ngmm klasifikasi
R mengandung m gaya  penceritaan, hmpﬁn mg sesual dengan
mngm psikologis remaja dan dilarmg menampilkan muatan yang
mendorong remaja belajor tentnng  perilaku vang m pantas dan/atau
mhﬂiun perilaku yang tidak pantas tersebut sebugai hal yang lumrah
dalum kehidupan sehari-hari. Sertn kewajiban program siaran tersebut untuk
memperhatikan dan melindungi kepentingan anak-anak dan remaja (Teguran
Tertulis unfuk Program Siaran “Kisah Nyata™ Indosia; 2020).

Dari bebempa faktor diatas, menjudj_h:nn pﬂﬁﬂﬁm m mengkaji

mm “ﬁﬂm“ ﬂwnosmlﬂmhn Stmtar Program
Siaran (SPS)".

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah di jabarkan diatas, maka peneliti
gkan bahas rumusan masalah ini vaitu Bagnimana Representasi Kekerasan
Verbal dalam Tayangan Kisah Nvata Indosiar Berdasarkan Standar Program

Staran?



1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.1 Tujuan Penelitlan
Tujuan dari penelitizn ini adalah untuk mengetahui bentuk
representasi kekerasan verbal dalam tayangan Kisah Nyata Indosiar
berdasarkan Standar Program Siaran (SPS).

132 Manfaat Akademb

Uﬂ.h:k melen ;1.;..;;”-.;:.;.;._;.'.. dalam ner
mempermudsh dalam memahami. maks penulis menetapkan sistematika
i bagai herikut:
BAB1 PENDAHULUAN
BAB ini berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Dan
Manfaat Penelitian dan Sistemaotika Penulisan.
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BABII  TINJAUAN PUSTAKA

BAB ini berisikan Landssan Teori, Penelitian Terdahulu dan

BABIII METODOLOGI PENELITIAN

BﬁE hlibﬂiﬁﬂlﬂ .-.'u_-: Panelit
Penclitian. Jenis dan’ Sus
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